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1.1  Latar Belakang

Industri pakan ternak di dalam negeri sangat berperan
mendukung  industry = peternakan dalam  menyediakan
ketersediaan konsumsi daging dan produk turunannya bagi
masyarakat sebagai tambahan sumber protein. Pakan memiliki
kontribusi 70% dari total biaya produksi peternakan, sehingga
tetap menjadi suatu bisnis yang cerah (www.datacon.co.id).

Perusahaan dalam sektor pakan ternak yang terdaftar
sebagai anggota di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah PT Charoen
Pokphand Indonesia Tbk, PT Japfa Comfeeed Indonesia Tbk, PT
Malindo Feedmil Tbk, dan PT Sierad Produce Tbk. Bursa Efek
Indonesia (BEI) sebagai tempat bertukar informasi tentang saham
dan memberikan fasilitas dalam perdagangan efek di Indonesia,
banyak perusahaan yang sudah mendaftar di BEI yang disebut
dengan perusahaan go public, perusahaan yang sudah go public
akan memberikan informasi tentang laporan keuangan
perusahaan secara terbuka.

Laporan Kauangan adalah laporan yang menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu
periode tertentu. Maksud Laporan Keuangan yang menunjukkan
kondisi perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi terkini.
Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan
perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode
tertentu (untuk laporan laba rugi) (Kasmir, 2019:7). Informasi
yang didapat dalam laporan keuangan bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan informasi yang menyangkut posisi


http://www.datacon.co.id/

keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang digunakan dalam pengambilan keputusan.

Bagi operasional suatu perusahaan, modal kerja juga
memiliki arti yang sangat penting. Perputaran modal kerja
merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai
keefektifan modal kerja suatu perusahaan selama periode
tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar selama
satu periode atau dalam suatu periode (Kasmir, 2019:184).
Elemen-elemen modal kerja dalam aktiva lancar diantaranya kas,
persediaan, dan piutang.

Kas merupakan uang tunai yang dimiliki perusahaan dan
dapat segera digunakan setiap saat. Kas merupakan komponen
aktiva lancar yang paling dibutuhkan guna membayar sebagai
kebutuhan yang diperlukan. Jumlah kas yang ada diperusahaan
harus diatur sebaik mungkin sesuai dengan kebutuhan
perusahaan (Kasmir, 2019: 40).

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa kali dana yang di tanam dalam
persediaan ini berputar dalam suatu periode (Kasmir, 2019:182).
Karena semakin tinggi tingkat perputaran persediaan barang,
maka semakin tinggi biaya yang dapat ditekan sehingga makin
besar perolehan laba suatu perusahaan. Begitu pula sebaliknya,
semakin rendah tingkat perputaran persediaan maka maka akan
semakin kecil pula perolehan laba suatu perusahaan.

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu
periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini
berputar dalam satu periode (Kasmir, 2019:178). Karena semakin
tinggi perputaran piutang maka semakin rendah pula modal
kerja yang ditanamkan dalam piutang.



Profitabilitas merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai
suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atas
keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya (Kasmir,
2019:198).

Nurafika dan Almadany (2018) bahwa perputaran kas,
perputaran piutang, perputaran persediaan memiliki pengaruh
secara simultan dan secara parsial perputaran kas dan
perputaran  persediaan = memiliki  pengaruh  terhadap
profitabilitas, akan tetapi perputaran piutang tidak memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Eksandy dan Dewi (2018) dari semua variabel
independen (Perputaran modal kerja, Perputaran piutang, dan
Perputaran kas), hanya perputaran kas yang berpengaruh positif
terhadap profitabilitas.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini
menggunakan perusahaan pakan ternak yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dikarenakan perusahaan pakan ternak
merupakan Indeks Industri Dasar dan Kimia yang terbilang
cukup baik dan sanggup mengalahkan Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG). Tetapi pada tahun 2020 ini seluruh emiten
mengalami penurunan laba. Oleh karena itu peneliti ingin
mengetahui pengelolaan laporan keuangan perusahaan tersebut
dalam 4 tahun terakhir. Dan melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, dan
Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan
Pakan Ternak Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini, maka

yang menjadi masalah adalah:

1. Apakah Perputaran Kas Berpengaruh Terhadap
Profitabilitas pada perusahaan Pakan Ternak yang
terdaftar di BEI?

2. Apakah Perputaran Persediaan Berpengaruh Terhadap
Profitabilitas pada perusahaan Pakan Ternak yang
terdaftar di BEI?

3. Apakah Perputaran Piutang Berpengaruh Terhadap
Profitabilitas pada perusahaan Pakan Ternak yang
terdaftar di BEI?

4. Apakah Perputaran Kas, Persediaan, dan Piutang
Secara Simultan Berpengaruh Terhadap Profitabilitas
pada perusahaan Pakan Ternak yang terdaftar di BEI?

1.3  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dibagi menjadi dua yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus.
1.3.1 Tujuan Umum

1. Untuk memenuhi kewajiban dalam menyelesaikan
jenjang pendidikan Strata Satu (S1) Program Studi
Akuntansi.

2. Untuk menerapkan dan mengimplementasikan ilmu
pengetahuan dan teori yang diperoleh selama di
bangku perkuliahan.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran Kas terhadap
Profitabilitas pada perusahaan Pakan Ternak yang
terdaftar di BEL



2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran Persediaan
terhadap Profitabilitas pada perusahaan Pakan Ternak
yang terdaftar di BEL

3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran Piutang
terhadap Profitabilitas pada perusahaan Pakan Ternak
yang terdaftar di BEL

4. Untuk mengetahui pengaruh perputaran Kas,
Persediaan dan Piutang secara simultan terhadap
Profitabilitas pada perusahaan Pakan Ternak yang
terdaftar di BEL

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Bagi Perusahaan

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan
evaluasi bagi pihak manajemen perusahaan khususnya di bagian
keuangan dalam mengendalikan perputaran kas, perputaran
persediaan, dan perputaran piutang untuk meningkatkan
profitabilitas pada perusahaan.
1.4.2 Bagi Universitas

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi mengenai
pengaruh perputaran kas, perputaran persediaan, dan
perputaran piutang terhadap profitabilitas, dan dapat dijadikan
bahan tambahan perbendaharaan pustaka di Perpustakaan
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.
1.4.3 Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pemahaman bagi peneliti
dibidang manajemen keuangan baik secara teori maupun praktik
khususnya masalah perputaran kas, perputaran persediaan, dan
perputaran piutang sehingga dapat mengetahui kondisi dunia
kerja secara nyata.



